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PENINGKATAN KEMAMPUAN KERJA SAMA MELALUI MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM GAMES TOURNAMENT 

(TGT) PADA ANAK KELOMPOK  B DI TK AL-MADANI INDRALAYA 

Oleh : 

Shifa Syaifalidia Zaharia 

06141281924071 

Pembimbing : Prof. Dr. Sri Sumarni, M. Pd 

Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerjasama melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT) pada anak 

kelompok B di TK Al-Madani Indralaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas dengan model penelitian Kemis & MC. Taggart. 

Penelitian ini memiliki beberapa tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Subjek pada penelitian ini sebanyak 16 anak yang 

terdiri dari 8 anak perempuan dan 8 anak laki-laki. Teknik pengumpulan data 

dengan cara observasi dan dokumentasi.  Penelitian ini dilaksanakan dua siklus 

yang berbeda dimana pada siklus I penelitian tidak menggunakan media atau alat 

dan siklus II memakai media yaitu media menempel dan menyusun gambar. Hasil 

penelitian pada indikator anak bergabung dengan kelompok menunjukkan bahwa 

siklus I lebih tinggi dari kondisi awal pra tindakan dengan persentase sebesar 

56,25%, sedangkan pra tindakan hanya 31,25%. Siklus II lebih tinggi dari siklus I 

yaitu 81,25%. Pada indikator bertanggung jawab menujukkan siklus I lebih tinggi 

dari pra tindakan yaitu 56,25%. Sedangkan pra tindakan hanya 25%. Siklus II 

lebih tinggi dari siklus I yaitu 87,5%. Pada indikator saling memberi menjukkan 

siklus I lebih rendah 0% dari pra tindakan yaitu 18,75% penurunan tersebut terjadi 

dikarenakan peneliti tidak memiliki nilai pada amatan berbagi alat. Siklus II lebih 

tinggi dari siklus I yaitu 75%. Pada indikator saling tolong-menolong menujukkan 

siklus I lebih tinggi dari pra tindakan yaitu 68,75%. Sedangkan pra tindakan yaitu 

25%. Siklus II lebih tinggi dari siklus I yaitu 87,5%. Dari hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa metode bermain kooperatif dapat meningkatkan 

kerjasama anak. 

Kata Kunci :Kemampuan Kerjasama, Team Games Tournament, Anak Usia Dini  
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IMPROVING COOPERATION ABILITY THROUGH TEAM GAMES 

TOURNAMENT (TGT) COOPERATIVE LEARNING MODEL IN GROUP B 

CHILDREN IN TK AL-MADANI INDRALAYA 

Oleh : 

Shifa Syaifalidia Zaharia 

06141281924071 

Pembimbing : Prof. Dr. Sri Sumarni, M. Pd 

Early Childhood Education Teacher Education Study Program 

ABSTRACT 
 

This study aims to improve cooperation skills through a cooperative learning 

model of teams games tournament (TGT) type in group B children at Al-Madani 

Indralaya Kindergarten. The type of research used is classroom action research 

with the Kemis & MC Taggart research model. This research has several stages, 

namely, planning, implementation, observation, and reflection. The subjects in 

this study were 16 children consisting of 8 girls and 8 boys. Data collection 

techniques by means of observation and documentation.  This research was 

carried out in two different cycles where in cycle I the research did not use media 

or tools and cycle II used media, namely sticking media and compiling images. 

The results of the research on the indicator of children joining the group show 

that cycle I is higher than the initial conditions of pre-action with a percentage of 

56.25%, while pre-action is only 31.25% . Cycle II is higher than cycle I, which is 

81.25%. In the indicator of being responsible, cycle I is higher than pre-action, 

namely 56.25%. While pre-action is only 25%. Cycle II is higher than cycle I, 

which is 87.5%. In the indicator of giving each other, cycle I was 0% lower than 

the pre-action, namely 18.75%, this decrease occurred because the researcher did 

not have a value on the observation of sharing tools. Cycle II is higher than cycle 

I, namely 75%. The indicator of mutual help showed that cycle I was higher than 

pre-action, namely 68.75%. While the pre-action was 25%. Cycle II is higher than 

cycle I, which is 87.5%. From the results of this study, it can be concluded that the 

cooperative play method can improve children's cooperation. 

Keywords :Cooperation Ability, Team Games Tournament, Early Childhood 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) berperan penting dalam pertumbuhan 

karakter anak serta mempengaruhi terhadap kesiapan anak dalam merambah 

jenjang pembelajaran berikutnya Selain itu, PAUD adalah pendidikan yang 

diberikan kepada anak usia 0 hingga 6 tahun dengan tujuan untuk membantu 

pertumbuhan fisik dan mental serta perkembangan spiritual anak, perihal itu 

dicoba supaya mempunyai kesiapan buat merambah jenjang pembelajaran 

selanjutnya. Menurut Sistem Pembelajaran Nasional, Permendikbud No. 137 

tahun 2014 menyatakan: 

“Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rancangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut.” 

Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan secara formal, informal, 

atau keduanya. Taman kanak-kanak merupakan salah satu jenis pendidikan anak 

usia dini yang diselenggarakan secara umum. Agar anak dapat mengembangkan 

sikap dan kemampuan yang sesuai dengan tahap perkembangannya dan siap untuk 

menjajaki jenjang pendidikan selanjutnya, TK membantu mendorong dan 

memaksimalkan seluruh potensi yang dimilikinya. Pembelajaran di taman kanak-

kanak dimaksudkan untuk mendorong perkembangan informasi, sikap, 

kemampuan, dan energi kreatif di samping kemampuan lain yang diperlukan agar 

anak-anak dapat memahami lingkungan mereka. 

Dalam pertumbuhan anak ada sebagian aspek pertumbuhan pada anak umur 

dini yang wajib dibesarkan meliputi aspek sosial emosional, bahasa, kognitif, raga 

motorik serta moral. Salah satu aspek pertumbuhan yang sangat berarti buat 
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dimaksimalkan pada anak umur dini merupakan aspek pertumbuhan sosial. Pada 

intinya, perkembangan sosial mengacu pada bagaimana anak muda berperilaku 

ketika mereka menjadi lebih akrab dengan hukum yang berlaku di komunitas 

mereka. 

Di taman kanak-kanak, anak-anak mulai membentuk kelompok sosial. 

Aktivitas sosial anak-anak mulai berkembang melalui kelompok-kelompok ini, 

dan mereka belajar bekerja sama untuk memahami norma-norma kelompok, 

bergaul dengan orang lain, dan mempertahankan persahabatan yang akan 

meningkatkan kemampuan sosial mereka. Hal ini dikatakan oleh (Khoirunnisa, 

2019) bahwa anak-anak mulai terlibat dalam aktivitas dengan kelompok teman 

sebayanya sekitar usia 3 atau 4 tahun. Anak-anak menjadi ingin tahu tentang 

dunia di sekitar mereka antara usia 4 dan 6 tahun dan sangat tertarik untuk 

berinteraksi dengan teman sebayanya. Pada sesi ini, anak telah membuat 

kemajuan dalam permainan kooperatif; ia sekarang dapat bermain game dengan 

teman sebayanya, sementara konflik masih sering didapati. 

Pada saat usia anak berkisaran 4 hingga 6 tahun dimana pada masa ini anak 

masih menempel dengan watak egosentrisnya. Di usia ini masih belum dapat 

membuat bekerja secara bersama dalam tim. Anak senantiasa menyangka dirinya 

lebih baik dari yang lain serta anak tidak ingin mengalah dengan anak lain. 

egosentrisme nampak sangat jelas di tahun dini masa kanak-kanak. Kerutinan 

egosentrisme di dini masa prasekolah hendak menyebabkan kerutinan egosentris 

yang lebih kokoh pada dikala anak merambah sekolah bawah Buat melenyapkan 

watak egosentris yang sangat kokoh perilaku kerjasama serta bersama menolong 

wajib ditumbuhkan semenjak umur dini.  

Kerjasama ialah aspek dari pertumbuhan sosial. Berdasarkan Yudha Saputra 

serta Rudyanto kerjasama merupakan indikasi bersama mendekati untuk 

kepentingan serta tujuan yang seragam. Bersumber pada pendapat tersebut hingga 

keahlian kerjasama sangat berarti dipunyai oleh anak, sebab anak bisa bersama 

berinterksi serta bersama menolong buat mewujudkan tujuannya (Wulandari & 

Suparno, 2020). Selain itu, sikap ingin bekerja sama dengan kelompok Anak-anak 
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yang berusia 2 atau 3 tahun masih menunjukkan perilaku yang sangat "berpusat 

pada diri sendiri" dan belum belajar bagaimana bekerja sama dengan orang lain. 

anak-anak mulai menunjukkan perilaku kerja sama mereka dengan anak-anak lain 

sekitar akhir tahun ketiga atau keempat kehidupan mereka. Perilaku kooperatif ini 

menjadi jauh lebih baik pada saat anak berusia 6 atau 7 tahun. Anak berusaha 

untuk berkerjasama dengan teman-teman dalam kelompok pada usia ini. (Aqobah 

et al., 2020). Selanjutnya menurut (Annisa & Djamas, 2021) Keahlian bekerja 

sama berarti buat dilatihkan semenjak dini, sebab pada proses bekerja sama, anak 

bisa meningkatkan keahlian sosial semacam gimana anak dapat 

berbagi,bergabung dengan kelompok, tanggung jawab, bersama menolong serta 

berhubungan dalam menuntaskan permasalahan bersama dengan kelompoknya. 

Anak membutuhkan kemampuan kerjasama untuk belajar bagaimana 

memperoleh pengetahuan dari pengajar, rekan/sahabat, atau sumber pengetahuan 

lain, serta mengembangkan kemampuannya untuk bekerja dalam tim sehingga 

tercipta individu yang terbuka dan jujur. Kemampuan kerjasama sangat penting 

bagi anak karena dapat meningkatkan nilai moralitas dan hubungan sosial karena 

melalui kerjasama, anak mendapatkan lebih banyak kesempatan untuk 

berhubungan dengan anak lain. (Prabandari & Fidesrinur, 2021).  

Kemampuan kerja sama yang baik akan memiliki dampak yang signifikan 

pada kehidupan anak. Anak akan berusaha untuk memahami teknik-teknik kerja 

sama sehingga ia dapat menyesuaikan diri dengan teman-temannya. dikala 

berhubungan dengan orang lain, sehingga kedudukan guru dalam membagikan 

rangsangan untuk perilaku kerja sama ini sangat penting. Dari beberapa contoh 

kemampuan sosial yang tercantum, kerjasama harus diajarkan dan ditumbuhkan 

pada anak sejak usia dini melalui tutorial dan pembiasaan, peran guru TK 

tingkatkan keahlian kerjasama merupakan dengan berbagi rangsangan berbentuk 

aktivitas edukatif yang menyenangkan lewat model-model edukatif yang menarik 

serta berbagi pengalaman langsung anak dalam berkerjasama.  

Memilih model pendidikan kerja sama untuk anak-anak menuntut 

penerapan teknik dan strategi yang tepat untuk membantu anak-anak memahami 
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nilai kerja sama sejak dini. Metode pendekatan melalui pengalaman kerja sama 

adalah salah satu yang dapat diadopsi. Anak-anak dilibatkan dalam berbagai 

kegiatan melalui permainan baik dalam kelompok kecil maupun kelompok besar 

dalam metode ini. 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru kelas B di TK Al-

Madani Indralaya, hasilnya menunjukkan bahwa perkembangan anak pada 

beberapa aspek sudah baik. Aspek nilai agama moral menunjukkan bahwa anak-

anak sudah mampu menghafal surat-surat pendek, hadis, berinteraksi dengan 

sopan terhadap pendidik dan orang lain, serta menirukan gerakan beribadah. 

Aspek bahasa menunjukkan bahwa anak-anak sudah mampu menjawab 

pertanyaan sederhana, mengutarakan pendapat, meniru huruf, dan mengenal 

simbol-simbol. Aspek perkembangan kognitif menunjukkan bahwa anak-anak 

sudah mampu mengklasifikasikan benda, mengenali benda berdasarkan fungsi, 

memahami konsep banyak dan sedikit, serta mengenal pola. Aspek motorik 

menunjukkan bahwa anak-anak sudah mampu meniru gerakan binatang, 

menjiplak bentuk, melipat, menempel, dan melempar serta menangkap bola. 

Aspek seni menunjukkan bahwa anak-anak sudah mampu mengekspresikan diri 

melalui gerakan tari. Namun, aspek sosial-emosional terutama kemampuan 

kerjasama masih belum berkembang secara optimal. Masih terlihat bahwa banyak 

anak yang suka berebut mainan saat bermain, serta jarang saling membantu. 

Dalam proses belajar, kemampuan kerjasama anak juga belum optimal. 

Berdasarkan data pra-siklus, hanya 1 dari 16 anak yang memiliki kemampuan 

sosial dan komunikasi yang sangat baik (kriteria berkembang sangat baik/BSB), 4 

anak memenuhi standar perkembangan sesuai harapan (BSH), 5 anak mulai 

berkembang (MB), dan 6 anak belum berkembang (BB) di bidang ini. Hanya satu 

anak yang memenuhi kriteria BSB, tiga anak memenuhi kriteria BSH, sebelas 

anak memenuhi kriteria MB, dan satu anak memenuhi kriteria BB pada indikator 

bertanggung jawab. 1 anak memenuhi kriteria BSB, 2 anak memenuhi kriteria 

BSH, 10 anak memenuhi kriteria MB, dan 3 anak memenuhi kriteria BB pada 

indikator berbagi dengan orang lain. 1 anak memenuhi kriteria BSB, 3 memenuhi 
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kriteria BSH, 11 memenuhi kriteria MB, dan 1 memenuhi kriteria BB pada 

indikator saling membantu. 

Dalam pra-siklus, peneliti mengamati bahwa banyak anak yang belum 

mampu bekerja sama saat diminta mengerjakan tugas mewarnai gambar bersama 

kelompoknya. Beberapa anak enggan bergabung dengan kelompok karena tidak 

menyukai teman-temannya, dan ada pula yang memilih-milih kelompok. 

Beberapa anak mau bergabung dengan kelompok tetapi tidak ada interaksi atau 

komunikasi antar anggota kelompok. Ada anak yang mengikuti kegiatan kelas 

tetapi tidak bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, misalnya mewarnai 

gambar tidak sampai selesai. Juga terdapat anak yang enggan mengerjakannya. 

Selama ini, guru menstimulasi kemampuan kerjasama dengan bercerita. 

Namun upaya tersebut belum maksimal untuk mengembangkan kemampuan 

kerjasama anak. Anak-anak adalah pembelajar yang aktif, oleh karena itu mereka 

harus berpartisipasi dalam pendidikan mereka agar bermanfaat. Kegiatan 

pembelajaran individual lebih banyak dilakukan. Anak-anak lebih sering 

mengerjakan LKA, majalah TK, meronce, mewarnai, dan menggambar sebagai 

bukti. Saling berinteraksi, saling membantu, dan berbagi tugas tidak ada dalam 

kegiatan individual ini, yang merupakan komponen dari kerja sama. Wawancara 

dengan guru kelas kelompok B di TK Al-Madani Indralaya mengungkapkan 

bahwa karena keterbatasan waktu yang dimiliki guru, kegiatan lebih sering 

dilakukan sendiri. Hanya satu guru yang bertanggung jawab untuk mengelola 

administrasi kelas dan membuat materi pembelajaran untuk satu kelas.  

Selain itu, pemberian tugas yang disesuaikan dengan siswa seperti LKA 

dirasa lebih bermanfaat bagi guru. Guru kelas menyatakan bahwa pemberian tugas 

individu membantu guru mengevaluasi kinerja siswa dengan lebih cepat. Evaluasi 

dilakukan dengan meninjau pekerjaan siswa setelah pelajaran atau ketika mereka 

pulang sekolah. Beberapa anak cenderung berbicara dengan anak lain atau 

bermain sendiri selama kegiatan belajar, yang menghambat proses pembelajaran.  
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Menurut pengamatan peneliti, anak-anak cenderung terbiasa dengan pola 

kerja soliter dan belum terbiasa dengan kegiatan kelompok, yang berakibat pada 

kurangnya kemampuan bekerja sama. Lima hari dalam seminggu didedikasikan 

untuk kegiatan yang bersifat personal bagi anak-anak. Stimulus yang diberikan 

guru juga sering kali cenderung unik untuk setiap siswa. Hanya beberapa 

pertemuan atau sesi belajar kelompok per bulan yang dialokasikan untuk 

paradigma belajar kelompok.  

Beberapa metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

kerjasama salah satunya adalah dengan menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif. Metode ini pada pembelajaran yang mendorong anak-anak untuk 

berpartisipasi aktif dan berkerjasama adalah paradigma pembelajaran bermain 

kooperatif 

Salah satu jenis pembelajaran kelompok disebut pembelajaran kooperatif. 

Metode pembelajaran ini berbeda dengan pembelajaran biasa, yang menekankan 

pada individualisme, mengabaikan orang lain, dan pola pikir yang tertutup. 

Menggunakan beberapa kelompok kecil, dapat memungkinkan para anak untuk 

berkerjasama untuk mengoptimalkan pembelajaran anggota kelompok, 

merupakan prinsip dasar pembelajaran kooperatif. Oleh karena itu, setiap orang 

diharapkan dapat mendorong perkembangan motivasi belajar dalam kelompok 

(Agus et al., 2022). 

Menurut Johnson dalam B. Santoso, Ketika siswa berpartisipasi dalam 

pembelajaran kooperatif, adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

dalam beberapa kelompok kecil, mereka berkerjasama untuk belajar dengan 

sebaik-baiknya, baik secara individu maupun kelompok. Teams Games 

Tournament (TGT), sebuah pendekatan permainan kelompok berbasis kompetisi, 

adalah salah satu bentuk dari model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 

TGT ini mudah digunakan, menggabungkan permainan, dan mendorong 

keterlibatan siswa dalam sebuah kelompok, yang kesemuanya diprediksi dapat 

meningkatkan kemampuan kerjasama.  
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Dengan penggunaan sumber daya yang telah direncanakan sebelumnya dan 

aktivitas yang mengadu kelompok satu sama lain, TGT adalah strategi yang 

digunakan guru untuk mendorong anak pembelajaran dalam kelompok. Aktivitas 

pembelajaran yang diciptakan dengan menggunakan metodologi ini mendorong 

kerja sama tim dan menumbuhkan lingkungan yang positif dimana tugas-tugas 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Bentuk permainan dapat mempengaruhi kemampuan anak, termasuk 

kemampuan kerjasama. Melalui bermain dalam kelompok secara berkelanjutan, 

kemampuan kerjasama anak dapat meningkat. Oleh karena itu, metode 

pembelajaran TGT dapat menumbuhkan kemampuan kerjasama pada anak. Anak 

akan lebih mampu saling membantu dan diterima dengan baik oleh lingkungan 

dan orang di sekitarnya jika kemampuan kerjasama mereka berkembang dengan 

baik.  

Dalam penelitian kali ini akan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT dikarenakan metode ini belum pernah diterapkan sebelumnya di TK Al-

Madani Indralaya. Metode ini juga memiliki beberapa kelebihan, antara lain 

mudahnya penyesuaian terhadap media pembelajaran lain, menumbuhkan rasa 

anak unuk percaya diri, peningkatan kerjasama kelompok, dan keterlibatan siswa 

yang lebih efektif. 

Judul pada penelitian ini adalah "Peningkatan Kemampuan Kerjasama 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) 

pada Anak Kelompok B di TK Al-Madani Indralaya" dibutuhkan dengan 

memperhatikan uraian di atas. 

1.2 Idenftifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berikut ini dapat ditentukan berdasarkan konteks 

masalah yang disebutkan di atas: 

1. Kurangnya kegiatan kelompok menghambat pengembangan 

kemampuan kerjasama. 
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2. Pendekatan pembelajaran yang digunakan sering kali gagal 

menumbuhkan kerjasama tim. 

3. TK Al-Madani Indralaya belum pernah menggunakan paradigma 

pembelajaran tipe TGT. 

1.3 Batasan Masalah 

Dengan mempertimbangkan masalah yang sudah diidentifikasi, batasan 

masalah dipenelitian ini adalah hanya menerapkan metode pembelajaran 

kooperatif TGT pada siswa kelompok B di TK Al-Madani Indralaya dengan 

harapan dapat meningkatkan kemampuan kerjasama mereka. 

1.4 Rumusan Masalah 

Didalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah adalah "Bagaimana cara 

menumbuhkan kemampuan kerjasama anak melalui metode pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) pada anak Kelompok B TK Al-Madani Indralaya ?" 

didasarkan dari latar belakang dan batasan dari pemasalahan yang telah diuraikan 

di atas. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan kerjasama 

melalui model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada anak 

kelompok B TK Al-Madani Indralaya. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Melalui pembelajaran ini, dapat membantu meningkatkan standar 

pendidikan dan pembelajaran, terutama dalam hal kemampuan kerja 

sama. 

2. Manfaat Realistis 

a. Terhadap guru 

1) Memperluas pengetahuan para pengajar tentang berbagai 

strategi untuk membantu anak belajar bekerjasama. 
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2) Menjadikan pilihan bagi pengajar untuk menumbuhkan 

kemampuan anak dalam bekerjasama. 

3) Menjadikan panduan bagi pengajar dalam menggunakan 

paradigma pembelajaran TGT untuk membantu anak belajar 

bekerja sama.  

 

b. Terhadap siswa  

Guna meningkatkan pengembangan sosial anak, khususnya 

kemampuan bekerjasama, yang akan berguna bagi anak di masa 

depan. 

c. Memastikan bahwa anak-anak belajar dengan cara yang menarik, 

menyenangkan, dan bermakna.  
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